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SAAT LIBURAN

Pemerintah mensyaratkan rapid test
antigen bagi pelaku perjalanan khususnya
di Pulau Jawa dan Bali. Meski sudah

ada aturan ketat, tetap tersimpan risiko
terpapar Covid-19 selama perjalanan -bagi
para pelancong. Berikut tingkatan risiko:

» Tempat wisata, hotel, dan rumah
penerima pelaku perjalanan, diharapkan
dapat memastikan tamunya sehat.

» Satpol PP Kota Jogja akan memeriks;
kelengkapan surat rapid test antigen
wisatawan di sejumlah lokasi.

= Berkendara pribadi

dengan tetap menerapkan
3M (memakai masker,
mencuci tangan dengan
sabun di air mengalir, dan
menjaga jarak).

g

= Berkendara pribadi m Penerbangan

bersama keluarga di- | bersama bukan | dengan transit,
sertai berhenti selama | keluarga. | perjalanan dengan
perjalanan. ! = Perjalanan meng- é | kapal/perahu.
Interaksi dengan orang qgunakan kereta/bus  § F w Interaksi dengan
lain di ruang terbuka jarak jauh. 3 orang dari

beragam sumber

di ruang tertutup,
ventilasi buruk,
dan sebagian kecil
mematuhi 3M.

"

* = Interaksi dengan

§  orang lain di ruang

¢ tertutup dengan
mayoritas patuhi 3M.
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JOGJA-Aturan pemerintah
yang mewajibkan surat
rapid test antigen
bagi pelaku perjalanan
membuat surat keterangan
tersebut jadi buruan
masyarakat. Sayangnya,
penyedia layanan tes itu
belum mampu
memfasilitasi

Q pemohon yang
| membeludak.

Lugas Subarkah, Sirojul
Khafid, & Catur Dwi Janati
redaksi@harianjogja.com

Salah
satu  warga
Sleman, Edo, 45,

yang berencana berangkat
ke Bali pada 26 Desember 2020
mendatang kesulitan tes cepat
antigen. Awalnya, ia memilih
lokasi tes cepat antigen di bandara.

Namun, berdasarkan informasi
yang ia dengar, antrean di sana
cukup panjang. Ia lantas mencoba
peruntungan dengan tes di lab
swasta.

Sayangnya, kondisi pelayanan di
lab juga tak berbeda. Edo sempat
menyambangi Lab Intibios dan
menceritakan sulitnya mendapatkan
surat keterangan hasil tes cepat
antigen. Di Intibios ia belum juga
memperoleh apa yang dicari.

“Karena di sini [Lab Intibios]
katanya sudah penuh. Cuma 80
orang Kuotanya,” ujar Edo kepada
Harian Jogja, Senin (21/12).

Padahal waktu keberangkatan
sudah dekat. Edo harus segera
mendapatkan surat itu. Pilihan
selanjutnya pun jawh ke lab
milik Kimia Farma di Jalan Solo.
Meski kuotanya lebih banyak, lab
tersebut kabarnya akan tutup pada
perayaan Natal yang jatuh pada
25 Desember 2020 mendatang.
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Sementara, ia harus berangkat
sehari setelahnya. Sama seperti
Intibios, lab milik Kimia Farma
juga penuh.

Hal yang sama juga dialami Ali
Efendi. Sebagai seorang pemandu
wisatd, ia merasa wajib tes cepat
antigen. Hal tersebut, katanya
merupakan komitmen terhadap

lak protokol keseh
di sektor wisata. “Yang namanya
kesehatan itu buat semuanya. Baik
buat wisatawan, saya, dan keluarga
saya. Tes ini gunanya memastikan
orang yang menjamu wisatawan
itu dalam kondisi sehat,” ujarnya.

Saat ditemui, ia mengaku belum
mendapatkan surat keterangan
tes cepat antigen. Padahal, ia segera
membutuhkannya agar
bisa dipakai untuk bekerja.
la sudah mengunjungi
beberapa lokasi penyedia
tes. Tapi, tak ada yang
cukup longgar. Hampir
semua yang ia datangi
penuh.

Tingginva animo
permohonon surat
keterangan hasil tes
antigen dapat dikatakan bentuk
inisiatif yang positif. Hanya saja
kondisi itu tak sebanding dengan
jumlah fasilitas tes maupun lab
vang tersedia. £

Sejumlah fasilitas kesehatan di DI
mulai menyediakan pelayanan tes
cepat antigen. Rumah Sakit Umum
Pusat (RSUP) Prof. Dr. Sardjito,
contohnya, vang akan membuka
layanan tes cepat antigen mulai
Selasa (22/12) hari ini.

“Rencananya demikian. Kami
sudah siapkan,” kata Kepala
Bagian Hukum, Organisasi dan
Humas RSUP Prof. Dr. Sardjito,
Banu Hermawan.

Layanan itu, kata Banu sudah
diburu masyarakat sejak Jumat,
(18/12). Hingga Senin kemaring
sudah ada 70 orang yang dipastikan
ikut tes. E

Pemerintah Pusat mewajibkan

pelaku perjalanan di Pulaw Jawa dan
Bali mengantongi surat rapid test
antigen untuk persebaran
Covid-19. |
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perjalanan yang menggunakan
transportas! darat nonkereta apl,
agar fetap terpanta,
“Intinya  semua (pelaku
perfalanan] waib sehat, Kalau
tidak sehatya jangan ke mana-
‘mana. Walaupun bentuk yang
walib tes antigen] hanya pesawat
da eta, saat berkunjung ke
destinasi wisata, penyelenggara
wajib cek,” ujarnya.
1a juga minta pengelola dan
pelaku usaha tempat wisata
agar benar-benar melaksanakan
rotokol kesehatan, karena jika
tidak akan ditutup seperti yang
terjadi pada salah satu tempat
‘hiburan di Jalan Urip Sumoharjo.
Bandara, stasiun kereta api,
dan tempat parkir kendaraan
wisata, akan menjadi sasaran
operasi razia untuk mengecek
syarat. rapid test antigen bagi
pelaku perjalanan.

Sasar Taman Parkir

“Destinasi wisala, tempat hiburan,
‘mal, [jika] tidak patuhi prokes
akan] kami t

Kepala Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) Kota Jogja,
Agus Winarto, mengatakan
jawatannya akan memeriksa
kelengkapan' surat. rapid test
antigen wisatawan di sejumlah
Tokasi. Taman parkir menjadi
lokasi yang bakal disisir, kalau-
Kalau ada wisatawan tanpa
membawa persyaratan tersebut.

Secara teknis, pimpinan

imintai

surat ﬂm ‘rombongannya
it sampai di taman parkir.
“Nanti sasaran kami di tempat
taman parkir, Di tempat-tempat
‘wisata, rombongan ada

i

dan fajaran
l'urknmplndm sl berperusi
bisa ditanyakan [syarat
peraanan)” ki ok
Kepala Satpol PP Bantul, Yulius
‘Suharta mengatakan sesual arahan
dari Sekda, proses pengawasan
wisatawan dan pelaku perfalanan
dar Huar daerah akan di
seperti operasi patuh protokol
kesehatan yang sudah dilakukan
M'l.mm pandemi Covid: !‘l Dalam

pantal

Jogja pada Senin di dua stasiun
yakni Lempuyangan dan Tugu,
{idak ada calo. Harian Jogja
berupaya masuk ke dua stasiun
tersebut dan tidak ada orang
yang berupaya menawarkan
Jasa rapid test antigen.

Oleh karena itu, Supriyanto
menckankan agar masyarakat
‘mengikuti prosedur rapid test
antigen tanpa melalui perantara
calo. mengenai

upld et anigen, Kol
fadanya dalam opersi patuli
kebelu
dart luar kota um.uum-u,;mu
syarat, kami minta putar balik,”
Kata Yulus,

Model pemeriksaan sampling

yang juga melakukan hal sa
Terlebih posisi Bantul berada

sudah ada pemeriksaan di barat
Bantul maupun wilayah timur
Bantul,

antisipasi kerumunan antrean
calon penumpang yang bakal
rapid test antigen, KAI Daop 6
Jogja bakal menyediakan bilik
uji rapid test antigen tambahan.

Penambahan Kasus

Sementara ftu, Gugus Tugas
Penanganan ~ Covid-19  DIY
mengumumkan 186 penambahan
positif pada  Senin,
berdasarkan pemeskéaan pada
1.246 sampel dari 1.051 orang.
Sedangkan sebanyak 176 kasus
dinyatakan sembub, dan tujuh

Ketua i Hotel
dan Restoran I||(|nnr~m (PHRI)
DIY, Deddy Pranowo Eryono,
engaki belum beran mengambil
langkah pengusiran tamu jika
tidak membawa surat_rapid
test antigen, Namun bila ada
arahan resmi dari Pemda DIY
untuk melakukan langkah itu,
pihaknya bersedia mengikuti.

“Selama PHRI ada surat dari
el kami akan melaksanakan.
Belum Kami terima apa pun surat
edaran dan lain-lain,” katany
" Pemkab Sleman tak berencana
‘mengecek surat rapid test antigen
terhadap pelaku perjalanan,
“Belum ada perintah cek [tes]
antigen bagi pelaku perjalanan
yang mauuk Sleman. Belum
ada yang khusus,” Kata Juru
Bicara cu;m ‘Tugas Covid-19
Kahupncn slemun. Shavitri

mngm vul‘ pummﬂl itk

wraan roda empat
Iy m

Juru Bicara Pemda DIY untuk
Penanganan Covid-19, Berty
Murtiningsih,  menjelaskan
penambahan kasus berdasarkan
domisili meliputi Kota Jogja (70
kasus), Bantul (66 kasus), Kulonprogo
(tiga kasus), Gunungkidul (satu
kasus), dan Sleman (46 Kasus).

Dilihat  dari riwayatnya,
penambahan kasus terdiri dari
tracing kasus positif 109 Kasus,
periksa mandiri (21 kasus),
perjalanan luar daerah (satu
Kasus), screening  Karyawan
(tiga Kasus), dan belum ada
Keterangan (52 kasus).

Tujuh Kasus dilaporkan
‘meninggal meliputi Kasus 8.295,
laki-laki, 39, warga Kota Jogia:
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Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

2. Sat Pol PP

3. Dinas Pariwisata

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 11 September 2026
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